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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

kunyit putih (Curcuma zedoaria) dan temulawak (Curcuma zanthorrhiza) terhadap 

berat badan dan gula darah hamster campbell (Phodopus campbell). Hewan 

percobaan yang digunakan adalah hamster campbell sejumlah 25 ekor. Rancangan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 5 kelompok perlakuan 5 

ulangan. Kelima perlakuan tersebut adalah P0 (kontrol negatif), P1 (kontrol positif), 

P2 (ekstrak kunyit putih), P3 (ekstrak temulawak), P4 (ekstrak kunyit putih dan 

temulawak). Pemberian perlakuan dilakukan selama 7 hari dan pengecekan 

dilakukan dihari ke-7. Hamster yang diberikan diet glukosa dan diterapi dengan 

glicazide telah menunjukkan penurunan yang signifikan dalam kadar gula darahnya 

(37,0±7,4). Glicazide merupakan obat yang sering digunakan sebagai terapi untuk 

diabetes melitus. Penelitian untuk mengetahui peningkatan berat badan dilakukan 

pada hamster yang diberikan ekstrak temulawak, baik dalam dosis tunggal maupun 

kombinasi temulawak dan kunyit putih, yang menunjukkan peningkatan berat 

badan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol glicazide 

(50,5±5,5), kelompok kontrol negatif (56,0±5,8), dan kelompok yang hanya 

diberikan kunyit putih (54,7±8,1). Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dikatakan 

bahwa temulawak merupakan agen herbal yang efektif untuk terapi diabetes, karena 

mampu meningkatkan berat badan tanpa menyebabkan hipoglikemia, dikarenakan 

pada temulawak dan kunyit putih mengandung kurkumin yang dapat meningkatkan 

nafsu makan dan antioksidan yang dapat membantu menurunkan kadar gula dalam 

darah hamster tersebut.  
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THE EFFECT OF GIVING TURMERIC EXTRACT (Curcuma zedoaria) 
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BLOOD SUGAR IN CAMPBELL HAMSTERS (Phodopus campbell) 

 

Natasha Putri Susanti 

 

ABSTRACT 
 

This study aimed to determine the effect of white turmeric (Curcuma 

zedoaria) and temulawak (Curcuma zanthorrhiza) extract on body weight and 

blood sugar in hamsters (Phodopus campbell). The experimental animals used were 

Campbell's hamsters with a total of 25 animals. The design used was a completely 

randomized design with 5 treatment groups with 5 repetitions. The 5 treatments 

were P0 (negative control), p1 (positive control), p2 (white turmeric extract), p3 

(curcuma extract), p4 (white turmeric and temulawak extract). Treatment was given 

for 7 days and checking was done on the 7th day. Hamsters that were given a 

glucose diet and glicazide therapy have shown a significant reduction in their blood 

sugar levels (37,0±7,4). Glicazide is a drug that is often used as a therapy for 

diabetes mellitus. This study also aims to determine the increase in body weight in 

hamsters that have been given temulawak extract, either in a single dose or in a 

combination of temulawak and white turmeric, where this study showed a 

significant increase in body weight compared to the glicazide control group 

(50,5±5,5), negative control group (56,0±5,8), and the group that was only given 

white turmeric (54,7±8,1). based on these test results it can be said that temulawak 

is a herbal agent that is quite effective for the treatment of diabetes, karena mampu 

meningkatkan berat badan tanpa menyebabkan hipoglikemia, because it can 

increase body weight without causing hypoglycemia, this is because temulawak and 

white turmeric contain curcumin which can increase appetite and contain 

antioxidant compounds that can help reduce blood sugar levels in hamster. 
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